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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine whether the use of a wall clock as a 
learning aid improves the mathematics learning outcomes of third-grade students at 
Tanjung Jati 2 Elementary School on angles. This study used a classroom action 
research design and was conducted in two cycles, with 12 third-grade students at 
Tanjung Jati 2 Elementary School. The planning, implementation, observation, and 
reflection stages were the main stages. Data sources consisted of student learning 
outcomes and activities. Data were collected through tests, observations, and 
documentation, using test questions and observation sheets as tools. Student 
learning outcomes, as measured through pre cycle tests and each cycle, were 
analyzed using descriptive quantitative data. The results showed that students 
learned better. In the pre-cycle, the learning completion rate increased by 50%, in 
the first cycle, by 75%, and in the second cycle, by 100%. Furthermore, student 
engagement in learning and their activities increased. Therefore, the wall clock 
helped students understand concepts and improved learning outcomes. It is 
recommended that teachers use concrete and diverse learning media. Furthermore, 
broader material or subjects can be explored through additional research. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan jam dinding 
sebagai alat bantu belajar meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas tiga 
SD Tanjung Jati 2 materi sudut. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
tindakan kelas dan dilakukan dalam dua siklus, dengan 12 siswa kelas tiga di SD 
Tanjung Jati 2. Tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 
merupakan tahapan utama. Sumber data terdiri dari hasil belajar dan kegiatan 
siswa. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi, dengan 
menggunakan soal tes dan lembar observasi sebagai alat. Hasil belajar siswa, yang 
diukur melalui tes pra siklus dan setiap siklus, dianalisis menggunakan data 
kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa belajar lebih baik. 
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Pada pra-siklus, tingkat penyelesaian pembelajaran meningkat sebesar 50%, pada 
siklus pertama, sebesar 75%, dan pada siklus kedua, sebesar 100%. Selanjutnya, 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan aktivitasnya meningkat. Oleh karena 
itu, jam dinding membantu siswa memahami konsep dan meningkatkan hasil 
pembelajaran. Disarankan agar guru menggunakan media pembelajaran yang 
konkret dan beragam. Selanjutnya, materi atau subjek yang lebih luas dapat 
dieksplorasi melalui penelitian tambahan. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Hasil Belajar Siswa, Jam Dinding 
 
A. Pendahuluan  

Dalam pembelajaran 

matematika, sekolah dasar 

diharapkan dapat menumbuhkan 

kemampuan siswa untuk berpikir 

logis, kritis, dan sistematis. Salah satu 

materi yang dipelajari pada kelas III di 

SDN Tanjung Jati 2 adalah materi 

sudut. Secara ideal, siswa diharapkan 

dapat memahami konsep sudut 

dengan baik, mengenali berbagai 

jenis sudut, serta mampu 

menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan sudut secara mandiri.  

Dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar, cara 

penyajian, pola pikir, serta tingkat 

keabstrakan materi perlu disesuaikan 

dengan tingkat berpiir kognitif dan 

emosional siswa. Secara umum, 

siswa sekolah dasar masih 

membutuhkan pengalaman langsung 

dan konkret untuk lebih paham 

terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Oleh karena 

itu, pendidik perlu merancang 

pembelajaran yang efektif dan 

bermakna untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang 

matematika. Memilih model 

pembalajran yang sesuai dan memilih 

media pembelajaran yang konkret 

menjadi salah satu cara untuk 

mencapai hal tersebut yang selaras 

dengan materi yang diajarkan 

(Nurhuda et al., 2021). 

Namun, kondisi nyata di kelas III 

SDN Tanjung Jati 2 memperlihatkan 

bahwa proses pembelajaran 

matematika pada materi sudut belum 

berjalan secara optimal. Berdasarkan 

hasil observasi, ditemukan bahwa 

siswa kurang fokus dalam 

mendengarkan penjelasan dari guru. 

Selain itu, kondisi kelas menjadi 

kurang kondusif terutama saat 

memasuki akhir pembelajaran, 

sehingga konsentrasi siswa semakin 

menurun. 

Permasalahan lain yang 

ditemukan adalah siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 
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memahami materi sudut secara 

teoretis. Hal iniiterlihat dari 

kecenderungan siswa yang masih 

membutuhkan bantuan gambar dalam 

mengerjakan soal serta belum mampu 

membayangkan konsep sudut secara 

abstrak. Bahkan, sebagian besar 

siswa masih memerlukan benda 

konkret sebagai alat bantu untuk 

memahami materi, yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan 

belum sepenuhnya sesuai dengan 

karakteristik perkembangan kognitif 

siswa sekolah dasar. Selain itu, 

peneliti juga memberikan pre-test 

kepada siswa. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa dari 12 siswa, 

hanya 6 siswa (50%) yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

sedangkan 6 siswa lainnya (50%) 

belum mencapai KKM. Data tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat 

ketuntasan belajar siswa pada materi 

sudut masih belum optimal sehingga 

perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan masalah tersebut, 

diperlukan suatu upaya memperbaiki 

dalam proses pembelajaran yang 

dapat meningkatkan konsentrasi, 

partisipasi aktif, serta bagaimana 

siswa paham terhadap konsep sudut. 

Penggunaan media pembelajaran 

yang bersifat konkret dan menarik 

seperti media jam dinding menjadi 

salah satu solusi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. 

Media ini dirancang untuk membantu 

siswa kelas III SD dalam memahami 

materi sudut pada pembelajaran 

matematika. Melalui penggunaan 

media tersebut, siswa dapat 

mengidentifikasi jenis-jenis sudut 

sekaligus mengetahui besar sudut 

berdasarkan posisi jarum jam. 

Dengan demikian, media jam dinding 

juga mendorong siswa terlibat aktif 

dalam kegiatan belajar (Nurhuda et 

al., 2021). Selain itu, media ini 

diharapkan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata 

melalui pergerakan jarum jam serta 

berkontribusi dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan diagnosis 

permasalahan yang telah diuraikan, 

peneliti merumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Bagaimana peningkatan hasil belajar 

siswa pada materi sudut setelah 

diterapkan media jam dinding dalam 

pembelajaran?. Dengan begitu 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa pada materi sudut setelah 

diterapkan media jam dinding dalam 

pembelajaran. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

153 
 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model Kemmis dan 

McTaggart. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif deskriptif. Data 

yang dianalisis terdiri dari hasil belajar 

siswa yang diperoleh dari 

pelaksanaan pre-test dan post-test 

pada setiap siklus. Pengolahan data 

dilakukan dengan menghitung nilai 

rata-rata kelas dan persentase 

penguasaan belajar sesuai dengan 

Kriteria Kelengkapan Minimum (KKM) 

yang telah ditentukan. Melalui 

perhitungan ini, dapat diidentifikasi 

jumlah siswa yang mencapai 

penguasaan belajar dan 

perkembangan hasil belajar siswa 

pada setiap siklus. Instrumen 

pengumpulan data adalah alat yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh 

data secara terstruktur sehingga 

proses pengumpulan data menjadi 

lebih efektif dan terarah (Budiarti & 

Jabar, 2016). Dalam penelitian ini, 

beberapa teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi: Tes, yaitu 

mengukur hasil belajar, dilakukan 

melalui tes dalam bentuk pre-test dan 

post-test pada setiap siklus, observasi 

dilakukan dengan mengamati 

langsung aktivitas yang terjadi selama 

proses pembelajaran, kemudian 

mencatatnya secara sistematis, dan 

dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang bersumber 

langsung dari lokasi penelitian. 

Tahapan penelitian melalui beberapa 

siklus: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini terdiri atas dua 

siklus yang dilaksanakan di kelas III 

SDN Tanjung Jati 2 dengan jumlah 

siswa sebanyak 12 orang. Pada 

kedua siklus, pembelajaran 

menggunakan media jam dinding 

sebagai alat bantu utama. Perbedaan 

terletak pada strategi pelaksanaan 

dan media jam yang lebih menarik, di 

mana pada siklus I siswa belajar 

secara individu dan hanya 1 media 

jam dinding, sedangkan pada siklus II 

pembelajaran dilakukan melalui 

kelompok kecil dan menggunakan 3 

media masing-masing kelompok 

mendapatkan dan dibuat lebih 

menarik. Fokus penelitian di kelas III 

SDN Tanjung Jati 2 ini adalah untuk 

melihat kemampuan siswa dalam 

memahami konsep sudut melalui 

penerapan media tersebut. 
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Penelitian ini dilakukan dalam 

dua siklus, yang masing-masing terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Setiap siklus 

dilakukan dalam dua pertemuan yang 

disesuaikan dengan jadwal 

pembelajaran di kelas III SDN Tanjung 

Jati 2. Hasil penelitian dari 

penggunaan jam dinding dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Siklus 1 

Pada siklus I,ipenelitian tindakan 

kelas dilakukan melalui empat tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Setiap tahap 

memiliki perani penting dalam proses 

perbaikan pembelajaran. Berikut 

penjelasan dari masing-

masingitahapan tersebut: 

a. Perencanaan 
Salah satu kegiatan awal pada 

tahap ini adalah mengurus perizinan 

dengan mengajukan permohonan 

kepada Kepala Sekolah agar 

pelaksanaan penelitian dapat berjalan 

dengan lancar. Peneliti melakukan 

kerja sama dengan teman untuk 

merancang tindakan yang akan 

dilakukan, seperti : 
1) Peneliti menyusun modul ajar. 

2) Peneliti menyiapkan instrumen 

yang dibutuhkan, seperti lembar 

observasi dan soal evaluasi.  

3) Peneliti juga mempersiapkan 

media jam dinding sebagai alat 

bantu yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.  

b. Pelaksanaan  
Tahap selanjutnya setelah 

perencanaan adalah tahap 

pelaksanaan. Pada tahap ini, peneliti 

menerapkan rencana pembelajaran 

yang telah disusun dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Selama proses 

berlangsung, seorang teman turut 

membantu sebagai pengamat untuk 

mencatat dan mengamati aktivitas 

selama pembelajaran. 

Pembelajaran siklus 1 
Pada pertemuan ini 

dilaksanakan pada hari Selasa 7 April 

2026 pada pukul 09.30 – 11.00 WIB. 

Materi yang dipelajari pada siklus ini 

adalah tentang sudut. Pada 

pertemuan ini peneliti menyampaikan 

materi sudut secara singkat seperti 

menggambar contoh sudut di papan 

tulis dan memperkenalkan jenis-jenis 

sudut. Kemudian peneliti juga 

mencontohkan cara mengatur posisi 

jarum jam (misalnya pukul 03.00). 

Selanjutnya setiap siswa diminta 

untuk mencoba mengatur posisi jarum 

jam untuk mengetahui sudut lancip, 

siku-siku,i dan tumpul. Siswa tidak 

hanya diminta untuk mencoba 
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mengatur posisi jarum jam, namun 

juga diminta untuk mengukur sudut 

yang sudah ditentukan melalui jarum 

jam tersebut. Setelah siswa belajar 

tentang jenis-jenis sudut dan 

mengetahui bagaimana cara 

mengatur posisi jarum jam pada jam 

dinding, peneliti memberikan siswa 

latihan individu untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa.  
Tabel 1 Daftar Nilai Pemahaman Pra 

Siklus dan Siklus 1 

N
o. 

Na
ma 
Sis
wa 

Pra 
sikl
us 

Ketera
ngan 

Sikl
us I 

Ketera
ngan 

1. Putr
i 

73 Belum 
tuntas 

80 Tuntas 

2.  Adit 40 Belum 
tuntas 

93 Tuntas  

3. Raf
a 

60 Belum 
tuntas 

80 Tuntas 

4. Aga
m  

53 Belum 
tuntas 

60 Belum 
tuntas 

5. Aisy
ah 

47 Belum 
tuntas 

73 Belum 
tuntas 

6. Kin
za 

93 Tuntas 100 Tuntas 

7. Aldi 87 Tuntas 87 Tuntas  
8. Bai

m 
80 Tuntas 93 Tuntas 

9. Fira 67 Belum 
tuntas 

67 Belum 
tuntas 

1
0. 

Ata 93 Tuntas 93 Tuntas 

1
1. 

Any
a 

93 Tuntas 93 Tuntas 

1
2. 

Dio
n 

93 Tuntas 93 Tuntas 

Jumlah: 879 1.012 
Rata-
rata: 

73,2 84,3 

Nilai 
tertinggi: 

93 100 

Nilai 
terendah 

40 60 

Pada Tabel 1 menunjukkan ada 

peningkatani hasil belajar dari pra 

siklus ke siklus I. Pada pra siklus, nilai 

rata-rata siswa sebesar 73,2 dengan 

tingkat ketuntasan 50% atau 6 dari 12 

siswa. Sementara itu, setelah 

pelaksanaan siklus I, nilai rata-rata 

meningkat menjadi 84,3. Persentase 

ketuntasan juga mengalami 

peningkatan menjadi 75%, yaitu 9 

siswa telah mencapai KKM, 

sedangkan 3 siswa (25%) masih 

belum tuntas. 

 
Gambar 1 Perbandingan Pra Siklus 

dan Siklus 1 
Gambar 4.1 menunjukkan 

perbandingan ketuntasan belajar 

antara pra siklus dan siklus I. Pada pra 

siklus, tingkat ketuntasan siswa 

berada pada angka 50%, dengan 

jumlah yang sama antara siswa tuntas 

dan belum tuntas. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I, persentase 

ketuntasan meningkat menjadi 75%, 

sedangkan siswa yang belum tuntas 

menurun menjadi 25%. Peningkatan 

ini menunjukkan adanya 

perkembangan hasil belajar siswa, 

Tuntas
Belum Tuntas

0%

50%

100%

Pra
Siklus

Siklus I

Tuntas Belum Tuntas
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dengan kenaikan ketuntasan sebesar 

25% dari kondisi awal. 
c. Pengamatan  

Pengamatan dilakukan secara 

langsung selama proses 

pembelajaran. Para peneliti 

mendokumentasikan berbagai 

aktivitas dan kejadian di dalam kelas 

untuk menentukan apakah sesuai 

dengan renacana pelaksanaan 

pelajaran. Hasil pengamatan ini 

digunakan sebagai bahan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran. Selain 

itu, siswa diberikan latihan soal guna 

mengetahui materi yang siswa pelajari 

sudah paham atau belum, serta 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Tabel 2 hasil belajar siswa pada siklus 

I 
No.  Nama 

Siswa 
Nilai Keterangan 

1. Putri 80 Tuntas 
2.  Adit 93 Tuntas  
3. Rafa 80 Tuntas 
4. Agam  60 Belum tuntas 
5. Aisyah 73 Belum tuntas 
6. Kinza 100 Tuntas 
7. Aldi 87 Tuntas  
8. Baim 93 Tuntas 
9. Fira 67 Belum tuntas 
10. Ata 93 Tuntas 
11. Anya 93 Tuntas 
12. Dion 93 Tuntas 
Jumlah: 1012 
Rata-rata: 84,3 
Nilai tertinggi: 100 
Nilai terendah: 60 

 

d. Refleksi  

Pada siklus I, hasil belajar siswa 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

84,3 dengan tingkat ketuntasan 

mencapai 75% atau 9 dari 12 siswa. 

Meskipun indikator keberhasilan telah 

tercapai, penelitian tetap dilanjutkan 

ke siklus II.iHal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa peningkatan hasil 

belajar yang diperoleh benar-benar 

stabil dan konsisten. 
2. Siklus 2 

Siklus kedua terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi, dan 

keempat tahap ini digambarkan 

sebagai berikut: 
a. Perencanaan 

Tahap awal sebelum 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

adalah perencanaan. Pada tahap ini, 

peneliti terlebih dahulu berkoordinasi 

dengan wali kelas untuk memperoleh 

izin sekaligus dukungan dalam 

pelaksanaan penelitian. Peneliti juga 

bekerja sama dengan teman sejawat 

untuk membantu proses penelitian. 

Beberapa hal yang dipersiapkan 

pada tahap ini antara lain: 

1) Penyusunan modul ajar sebagai 

panduan pembelajaran.  

2) Pembuatan lembar observasi dan 

soal evaluasi sebagai instrumen 

penelitian.  
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3) Membuat media jam dinding yang 

akan digunakan sebagai alat bantu 

dalam mengajar. 

b. Pelaksanaan  
Setelah tahap perencanaan 

selesai, peneliti pergi ke tahap 

pelaksanaan. Pada titik ini, konsep 

dan skenario pembelajaran yang telah 

dibuat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Peneliti 

dibantu oleh teman yang bertindak 

sebagai pengamat selama proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran siklus 2 
Pada pertemuan ini 

dilaksanakan pada hari Kamis 9 April 

2026 pada pukul 7.30 – 9.00 WIB. 

Materi yang dipelajari pada siklus ini 

adalah tentang sudut. Pada 

pertemuan ini peneliti membentuk 

kelompok dan setiap kelompok 

mendapatkan media jam. Kemudian 

peneliti juga memberi contoh cara 

menggunakan media jam tersebut. 

Selanjutnya siswa diminta untuk 

membentuk sudut tertentu kemudian 

mengukurnya untuk mengetahui sudut 

lancip, siku-siku, dan tumpul. Siswa 

mendiskusikan hasilnya dalam 

kelompok. Peneliti akan membimbing 

siswa apabila ada siswa yang 

mengalami kesulitan. Kemudian 

kelompok maju untuk menuliskan 

hasilnya di papan dan menyampaikan 

hasilnya, siswa tidak hanya 

mengetahui jenis sudutnya tapi siswa 

juga bisa mengetahui besar sudutnya, 

setelah itu guru akan memberikan 

penguatan konsep, setelah siswa 

benar-benar paham, peneliti akan 

memberikan permainan tebak sudut 

menggunakan media jam yang sudah 

dibuat oleh peneliti untuk 

membuktikan pemahaman siswa, 

kemudian peneliti akan membacakan 

soal seperti “jika jarum kecil ke angka 

3 dan jarum Panjang ke angka 12 

membentuk sudut apa dan berapa 

besar sudutnya”, setiap kelompok 

akan berdiskusi untuk cepat 

menjawab, setelah siswa benar-benar 

paham terkait sudut, peneliti akan 

memberikan soal Latihan individu 

yang berbeda dengan soal siklus 1 

kepada setiap individu untuk 

memantapkan pemahaman siswa, 

apabila terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan latihan soal, peneliti 

akan membantu membimbing. 
Tabel 3 Perbandingan Antara Siklus 1 

dan Siklus 2 

N
o. 

Na
ma 
Sis
wa 

Sik
lus 

I 
Ketera
ngan 

Sik
lus 
II 

Ketera
ngan 

1. Put
ri 

80 Tuntas 93 Tuntas 

2.  Adit 93 Tuntas  100 Tuntas 
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3. Raf
a 

80 Tuntas 100 Tuntas 

4. Ag
am 

60 Belum 
tuntas 

93 Tuntas 

5. Ais
yah 

73 Belum 
tuntas 

80 Tuntas 

6. Kin
za 

100 Tuntas 87 Tuntas 

7. Aldi 87 Tuntas  87 Tuntas 
8. Bai

m 
93 Tuntas 100 Tuntas 

9. Fira 67 Belum 
tuntas 

93 Tuntas 

1
0. 

Ata 93 Tuntas 100 Tuntas 

1
1. 

Any
a 

93 Tuntas 93 Tuntas 

1
2. 

Dio
n 

93 Tuntas 93 Tuntas 

Jumlah: 1.012 1.119 
Rata-
rata: 84,3 93,25 

Nilai 
Terting
gi: 

100 100 

Nilai 
Terend
ah: 

67 87 

 

Tabel 3 menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar dari siklus I 

ke siklus II. Pada siklus pertama, nilai 

rata-rata siswa mencapai 84,3 dan 

tingkat ketuntasan sebesar 75%, atau 

9 dari 12 siswa, sedangkan pada 

siklus kedua, nilai rata-rata meningkat 

menjadi 93,25, dengan ketuntasan 

belajar 100%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa langkah-langkah 

siklus II dapat mengoptimalkan hasil 

belajar siswa. 

 

Gambar 2 Perbandingan Siklus 1 dan 
Siklus 2 

Gambar 2 menunjukkan 

perbandingan antara siklus I dan 

siklus II. Pada siklus I, semua siswa 

berhasil mencapai ketuntasan belajar 

sebesar 75%, sementara 25% siswa 

masih belum tuntas. Pada siklus 

kedua, setelah perbaikan dilakukan, 

semua siswa berhasil mencapai 

ketuntasan belajar sebesar 100%. 

Peningkatan ini menunjukkan adanya 

perkembangan yang signifikan, dan 

hasil siklus kedua menunjukkan 

bahwa capaian peserta didik dalam 

siklus sebelumnya. Hal ini 

menandakan bahwa tindakan yang 

diberikan efektif dan konsisten. 

c. Pengamatan  
Pengamatan dilakukan secara 

bersamaan selama proses 

pembelajaran. Para peneliti 

mendokumentasikan berbagai 

aktivitas dan kejadian di dalam kelas 

untuk menentukan apakah 

pelaksanaan pelajaran sesuai dengan 

rencana yang telah disiapkan. Selain 

Tuntas
Belum Tuntas

0%

100%

Siklus I Siklus II

Tuntas Belum Tuntas
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itu, peneliti juga memberikan latihan 

soal untuk mengetahui tingkat 

ketercapaian hasilibelajar siswa 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan.  

 
Tabel 4 hasil belajar siswa pada siklus 

II 
No. Nama 

Siswa Nilai Keterangan 
1. Putri 93 Tuntas 
2.  Adit 100 Tuntas  
3. Rafa 100 Tuntas 
4. Agam  93 Belum 

tuntas 
5. Aisyah 80 Belum 

tuntas 
6. Kinza 87 Tuntas 
7. Aldi 87 Tuntas  
8. Baim 100 Tuntas 
9. Fira 93 Belum 

tuntas 
10. Ata 100 Tuntas 
11. Anya 93 Tuntas 
12. Dion 93 Tuntas 
Jumlah 1.119 
Rata-rata 93,25 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 87 

 

d. Refleksi  
Hasil pemahaman siswa siklus II 

menunjukkan bahwa setiap siswa 

sudah memiliki kemampuan untuk 

mencapai ketuntasan belajar, yaitu 12 

siswa atau 100%. 
PEMBAHASAN 

Pada tahap pra-siklus,ihasil belajar 

siswa masih berada pada kategori 

rendah. Hal ini terlihat dari persentase 

ketuntasan belajar yang baru 

mencapai 50%. Rendahnya capaian 

tersebut disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru serta minimnya 

penggunaan media pembelajaran, 

sehingga siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep sudut yang 

bersifat abstrak. 

Selanjutnya, setelah tindakan 

pada siklus I dilakukan dengan 

memanfaatkan media jam dinding, 

hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan menjadi 75%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media jam dinding mulai 

memberikan pengaruh positif 

terhadap pemahaman siswa, serta 

telah memenuhi kriteria keberhasilan, 

yaitu 75% siswa mencapai 

ketuntasan. Meskipun demikian, pada 

siklus I masih ditemukan beberapa 

kendala, seperti adanya siswa yang 

kurang aktif dan keterlibatan siswa 

dalam penggunaan media yang belum 

optimal. Oleh karena itu, penelitian 

dilanjutkan ke siklus II dengan tujuan 

untuk memperkuat dan 

mengoptimalkan hasil belajar siswa, 

serta memastikan bahwa peningkatan 

yang terjadi dapat berlangsung secara 

konsisten. 
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Dalam siklus II, hasil dari refleksi 

dari siklus I digunakan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran 

kelompok dan memberi siswa 

kesempatan untuk menggunakan 

media jam dinding secara langsung. 

Hasilnya, ketuntasan belajar siswa 

meningkat menjadi 100% dan telah 

mencapai batas minimal yang 

ditetapkan oleh peneliti. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media jam dinding yang dipadukan 

dengan pembelajaran yang lebih 

interaktif mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. 
Tabel 5 Hasil Peningkatan Belajar 

Siswa 

Kr
ite
ria 

Pra 
Siklus Siklus I Siklus II 

Ju
ml
ah 
si
sw
a 

Per
sen
tase 
% 

Ju
ml
ah 
Si
sw
a 

Per
sen
tase 
% 

Ju
ml
ah 
si
sw
a 
 

Per
sen
tase 
% 

Tu
nt
as 

6 50 
% 

9 75% 12 100
% 

Ti
da
k 
tu
nt
as 

6 50% 3 25% 0 0% 

Ju
ml
ah 

12 100
% 

12 100
% 

12 100
% 

 

Dengan demikian, berdasarkan 

temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media jam dinding dalam 

pembelajaran matematika pada topik 

sudut efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas tiga di SDN 

Tanjung Jati 2. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media 

jam dinding memberikan dampak 

positif dan efektif dalam meningkatkan 

hasil bela jar matematika pada materi 

sudut pada siswa kelas III SDN 

Tanjung Jati 2. Peningkatan tersebut 

terlihat dari persentase ketuntasan 

belajar siswa yang men galami 

kenaikan secara bertahap, yaitu dari 

50% pada tahap pra-siklus, meningkat 

menjadi 75% pada siklus I, dan 

mencapai 100% pada siklus II. Selain 

itu, penggunaan media jam dinding 

juga berkontribusi dalam 

meningkatkan keaktifan serta 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Siswa 

menjadi lebih mudah memahami 

konsep sudut karena pembelajaran 

disajikan secara konkret melalui 

pergerakan jarum jam, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 
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